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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan model 

pengelolaan sampah berbasis ekonomi sirkular pada kawasan 

wisata berkelanjutan di Indonesia. Permasalahan utama terletak 

pada tingginya volume sampah di destinasi wisata yang belum 

dikelola secara optimal akibat dominasi sistem linear, 

keterbatasan infrastruktur, serta rendahnya partisipasi masyarakat 

dan wisatawan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain deskriptif eksploratif. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi lapangan, dokumentasi, dan 

studi literatur. Informan meliputi pemerintah daerah, pengelola 

wisata, pelaku usaha, dan masyarakat lokal. Analisis data 

dilakukan secara tematik melalui reduksi, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil menunjukkan pengelolaan sampah 

masih didominasi pola konvensional, meskipun beberapa lokasi 

mulai mengadopsi pendekatan transisional dan sirkular. Faktor 

penghambat mencakup keterbatasan fasilitas, lemahnya 

regulasi, dan rendahnya kesadaran lingkungan. Faktor 

pendukung meliputi peran komunitas, inovasi teknologi, dan 

kolaborasi pemangku kepentingan. Berdasarkan temuan 

tersebut, penelitian ini menghasilkan model pengelolaan sampah 

berbasis ekonomi sirkular yang mengintegrasikan pengurangan 

di sumber, pemilahan, pengolahan, serta pemanfaatan kembali 

limbah dalam satu sistem terkoordinasi. Model ini menekankan 

sinergi antara pemerintah, sektor swasta, masyarakat, dan 

wisatawan. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dan 

teoritis dalam penguatan ekonomi sirkular sektor pariwisata. 
 
Kata Kunci: Ekonomi Sirkular, Pengelolaan Sampah, Pariwisata 

Berkelanjutan, Kawasan Wisata, Model Pengelolaan 
 
Abstract: This study aims to develop a circular economy-based 

waste management model for sustainable tourism areas in 

Indonesia. The main issue lies in the high volume of waste 

generated in tourist destinations, which has not been optimally 

managed due to the dominance of linear systems, limited 

infrastructure, and low participation from local communities and 
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tourists. The study applies a qualitative approach with a 

descriptive exploratory design. Data were collected through in-

depth interviews, field observations, documentation, and 

literature review. Informants include local government officials, 

tourism managers, business actors, and local communities. Data 

were analyzed thematically through data reduction, data 

display, and conclusion drawing. The results indicate that waste 

management is still largely dominated by conventional practices, 

although several locations have begun to adopt transitional and 

circular approaches. Inhibiting factors include limited facilities, 

weak regulatory frameworks, and low environmental awareness. 

Supporting factors consist of community involvement, 

technological innovation, and stakeholder collaboration. Based 

on these findings, the study proposes a circular economy-based 

waste management model that integrates waste reduction at 

the source, sorting, processing, and reuse within a coordinated 

system. The model emphasizes synergy among government, 

private sector, communities, and tourists. This study contributes 

both practically and theoretically to strengthening the 

implementation of the circular economy in the tourism sector. 
  
Keywords: Circular Economy, Waste Management, Sustainable 

Tourism, Tourism Area, Management Model 

 

A. Pendahuluan  

Pertumbuhan sektor pariwisata di Indonesia dalam satu 

dekade terakhir menunjukkan tren yang konsisten meningkat 

dan berkontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. 

Namun, peningkatan jumlah wisatawan berbanding lurus 

dengan meningkatnya volume sampah yang dihasilkan, 

terutama di kawasan wisata pesisir, perkotaan, dan desa 

wisata. Studi menunjukkan bahwa komposisi sampah di 

kawasan wisata didominasi oleh sampah organik dan plastik 

dengan potensi daur ulang yang tinggi, tetapi belum 

dimanfaatkan secara optimal (Aziz et al., 2019; Yuwono et al., 

2024). Kondisi ini menimbulkan tekanan serius terhadap sistem 

pengelolaan sampah yang masih bersifat konvensional dan 

linear, yaitu kumpul, angkut, dan buang ke tempat 

pembuangan akhir. Model linear ini terbukti tidak efektif 

dalam mengurangi beban lingkungan dan justru 

mempercepat degradasi ekosistem (Supandi et al., 2024). 
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Permasalahan pengelolaan sampah di kawasan 

wisata tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi 

juga melibatkan dimensi sosial, ekonomi, dan kelembagaan. 

Di Kota Denpasar, misalnya, implementasi prinsip ekonomi 

sirkular masih menghadapi kendala berupa keterbatasan 

anggaran, rendahnya partisipasi masyarakat, serta kurang 

optimalnya peran sektor informal (Putra et al., 2025). Hal 

serupa terjadi di kawasan wisata Ancol, di mana meskipun 

telah diterapkan sistem pemilahan sampah dan pengelolaan 

berbasis bank sampah, partisipasi wisatawan masih rendah 

dan dukungan infrastruktur belum memadai (Sutrisno et al., 

2025). Di kawasan Mandalika, tantangan utama terletak 

pada lemahnya koordinasi antar pemangku kepentingan 

dan keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah (Hafifi, 2024). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan yang ada belum 

mampu menjawab kompleksitas masalah secara menyeluruh. 

Dampak dari pengelolaan sampah yang tidak efektif 

sangat luas. Selain menurunkan kualitas lingkungan, akumulasi 

sampah juga mengancam keberlanjutan ekosistem laut dan 

pesisir yang menjadi daya tarik utama pariwisata Indonesia 

(Ardiyanto et al., 2024; Putera et al., 2024). Penurunan kualitas 

lingkungan ini berpotensi menurunkan daya saing destinasi 

wisata, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan 

kunjungan wisatawan dan pendapatan daerah. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan baru yang tidak hanya berfokus 

pada pengurangan sampah, tetapi juga pada optimalisasi 

nilai ekonomi dari limbah. 

Pendekatan ekonomi sirkular menawarkan solusi yang 

lebih sistematis dan berkelanjutan dalam pengelolaan 

sampah. Konsep ini menekankan pada penciptaan sistem 

tertutup melalui prinsip reduce, reuse, recycle, serta 

pengembangan lebih lanjut seperti 5R dan 9R yang 

mencakup recovery, repair, dan redesign (Muljaningsih et al., 

2023;). Implementasi ekonomi sirkular terbukti mampu 

mengurangi volume sampah yang masuk ke tempat 

pembuangan akhir, meningkatkan efisiensi penggunaan 

sumber daya, serta menciptakan nilai ekonomi baru dari 

limbah (Moroz & Labanauskaitė, 2025; Otivriyanti et al., 2023). 

Dalam konteks pariwisata, konsep ini berkembang menjadi 

circular tourism yang menekankan efisiensi sumber daya, 
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kolaborasi lintas sektor, dan pemberdayaan masyarakat lokal 

(Utami & Rochman, 2025). 

Di Indonesia, berbagai praktik pengelolaan sampah 

berbasis ekonomi sirkular telah mulai diterapkan, meskipun 

masih bersifat parsial. Model bank sampah menjadi salah satu 

pendekatan yang banyak digunakan untuk meningkatkan 

nilai ekonomi sampah sekaligus meningkatkan kesadaran 

masyarakat (Sulaiman et al., 2024). Selain itu, model berbasis 

komunitas seperti yang diterapkan di Desa Sukunan dan 

Giwangan menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat 

dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah 

sekaligus menciptakan manfaat ekonomi lokal (Sumbodo et 

al., 2025). Inovasi lain seperti KRASA BUNGAH juga 

menunjukkan potensi besar dalam mengintegrasikan prinsip 

ekonomi sirkular dengan pemberdayaan masyarakat 

(Purwono & Rahayu, 2025). 

Pendekatan zero waste juga mulai diterapkan di 

beberapa destinasi wisata sebagai upaya untuk mengurangi 

sampah secara signifikan melalui pengurangan di sumber 

dan optimalisasi daur ulang (Alim et al., 2024; Satriawati et al., 

2024). Selain itu, inovasi berbasis teknologi dan digitalisasi turut 

berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan 

sampah. Studi menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi 

dalam sistem pengelolaan sampah dapat mengurangi emisi 

karbon dan meningkatkan efisiensi operasional secara 

signifikan (Oktriono et al., 2025). Contoh nyata dapat dilihat 

pada ecoBali Recycling yang mampu mengelola limbah 

dalam jumlah besar melalui kombinasi teknologi, tenaga kerja 

terampil, dan dukungan masyarakat (Adriansyah et al., 2025). 

Meskipun berbagai pendekatan telah dikembangkan, 

terdapat sejumlah kesenjangan penelitian yang perlu diatasi. 

Pertama, sebagian besar penelitian masih bersifat sektoral 

dan belum mengintegrasikan berbagai pendekatan dalam 

satu model yang komprehensif (Susanti et al., 2025; Hamzah & 

Hasannudin, 2025). Kedua, tingkat partisipasi masyarakat dan 

wisatawan masih rendah, sehingga menghambat efektivitas 

implementasi (Sutrisno et al., 2025). Ketiga, keterbatasan 

infrastruktur dan teknologi menjadi kendala utama dalam 

pengelolaan sampah, terutama di kawasan wisata yang 

berkembang pesat (Marcelina et al., 2025). Keempat, peran 

sektor informal yang memiliki potensi besar dalam 
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mendukung ekonomi sirkular belum dimanfaatkan secara 

optimal (Schippers & Pratiwi, 2017). Selain itu, sebagian besar 

penelitian belum secara spesifik mengkaji model pengelolaan 

sampah berbasis ekonomi sirkular dalam konteks kawasan 

wisata berkelanjutan sebagai satu kesatuan sistem. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

menawarkan kebaruan berupa pengembangan model 

pengelolaan sampah berbasis ekonomi sirkular yang 

terintegrasi dan kontekstual untuk kawasan wisata 

berkelanjutan di Indonesia. Model yang dikembangkan 

mengintegrasikan berbagai pendekatan yang telah ada, 

termasuk bank sampah, zero waste, circular tourism, serta 

pemanfaatan teknologi digital. Selain itu, penelitian ini 

menekankan pentingnya kolaborasi lintas pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, komunitas 

lokal, dan wisatawan, dalam menciptakan sistem 

pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian 

ini mencakup beberapa aspek utama. Pertama, bagaimana 

karakteristik pengelolaan sampah di kawasan wisata 

berkelanjutan di Indonesia. Kedua, apa saja faktor 

penghambat dan pendukung dalam implementasi ekonomi 

sirkular. Ketiga, bagaimana merancang model pengelolaan 

sampah berbasis ekonomi sirkular yang efektif dan 

terintegrasi. Keempat, bagaimana peran masing-masing 

pemangku kepentingan dalam mendukung implementasi 

model tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan konsep ekonomi 

sirkular di sektor pariwisata serta kontribusi praktis dalam 

penyusunan kebijakan dan strategi pengelolaan sampah 

yang berkelanjutan. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain deskriptif-eksploratif untuk memahami secara 

mendalam fenomena pengelolaan sampah berbasis 

ekonomi sirkular di kawasan wisata berkelanjutan di 

Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 

menggali dinamika sosial, kelembagaan, dan perilaku yang 

tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif, serta memungkinkan 
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peneliti untuk memahami interaksi antar pemangku 

kepentingan dalam konteks yang kompleks (Susanti et al., 

2025). Desain eksploratif digunakan untuk mengidentifikasi 

pola, hubungan, dan praktik terbaik dalam pengelolaan 

sampah yang dapat dijadikan dasar dalam pengembangan 

model konseptual. 

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan berbagai informan kunci, yaitu pengelola 

kawasan wisata, perwakilan pemerintah daerah, pelaku 

usaha pariwisata, serta masyarakat lokal yang terlibat dalam 

pengelolaan sampah. Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur untuk memberikan fleksibilitas dalam menggali 

informasi sekaligus menjaga fokus pada tujuan penelitian. 

Selain itu, observasi lapangan dilakukan untuk mengamati 

secara langsung kondisi pengelolaan sampah, ketersediaan 

infrastruktur, serta perilaku wisatawan dalam membuang 

sampah. Observasi ini penting untuk memvalidasi data hasil 

wawancara dan memberikan gambaran nyata mengenai 

praktik yang berlangsung di lapangan. 

Data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang 

mencakup artikel ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen 

kebijakan terkait pengelolaan sampah dan ekonomi sirkular. 

Seluruh referensi yang digunakan dalam penelitian ini 

dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi konsep, 

pendekatan, dan temuan yang relevan. Studi literatur ini 

menjadi dasar dalam membangun kerangka teoritis serta 

mendukung proses sintesis model. Pendekatan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menekankan 

pentingnya integrasi antara teori dan praktik dalam 

pengembangan model pengelolaan sampah (Muljaningsih et 

al., 2023; Utami & Rochman, 2025). 

Lokasi penelitian ditentukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu kawasan wisata 

yang memiliki tingkat kunjungan tinggi, menghadapi 

permasalahan sampah yang signifikan, serta memiliki inisiatif 

atau potensi penerapan ekonomi sirkular. Pendekatan 

purposive sampling memungkinkan peneliti untuk memilih 

lokasi yang paling relevan dengan tujuan penelitian sehingga 

dapat menghasilkan temuan yang mendalam dan 

kontekstual. Beberapa contoh lokasi yang relevan meliputi 
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kawasan wisata di Bali, Mandalika, dan desa wisata yang 

telah mengembangkan pengelolaan sampah berbasis 

komunitas. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi literatur. 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan 

pertanyaan yang mencakup aspek pengelolaan sampah, 

peran stakeholder, kendala yang dihadapi, serta peluang 

pengembangan ekonomi sirkular. Observasi dilakukan secara 

non-partisipatif untuk menghindari bias dan memastikan 

objektivitas data. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa foto, laporan, dan dokumen 

resmi yang mendukung analisis. Selain itu, triangulasi metode 

dan sumber data digunakan untuk meningkatkan validitas 

dan reliabilitas temuan penelitian (Aritonang et al., 2024). 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis 

interaktif yang meliputi tiga tahap utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap 

reduksi data, peneliti melakukan seleksi, penyederhanaan, 

dan pengelompokan data berdasarkan tema yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Pada tahap penyajian data, data 

disusun dalam bentuk narasi, tabel, dan diagram untuk 

memudahkan interpretasi. Selanjutnya, penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan mengidentifikasi pola, hubungan, dan 

temuan utama yang muncul dari data. Analisis tematik 

digunakan untuk mengidentifikasi faktor penghambat dan 

pendukung dalam implementasi ekonomi sirkular, serta untuk 

merumuskan komponen utama dalam model yang 

dikembangkan. 

Pengembangan model dalam penelitian ini dilakukan 

melalui proses sintesis antara temuan lapangan dan kerangka 

teoritis. Proses ini melibatkan identifikasi praktik terbaik dari 

berbagai studi sebelumnya, seperti penerapan bank sampah, 

pendekatan zero waste, serta pemanfaatan teknologi digital 

dalam pengelolaan sampah (Adriansyah et al., 2025; Alim et 

al., 2024). Selain itu, konsep ekonomi sirkular seperti 3R, 5R, dan 

9R digunakan sebagai dasar dalam merancang alur 

pengelolaan sampah yang efisien dan berkelanjutan 

(Muljaningsih et al., 2023). Model yang dihasilkan diharapkan 
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mampu mengintegrasikan berbagai elemen, termasuk aspek 

teknis, sosial, ekonomi, dan kelembagaan. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik pengujian, yaitu uji 

kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Uji kredibilitas 

dilakukan melalui triangulasi data dan member check 

dengan informan. Uji dependabilitas dilakukan dengan 

mendokumentasikan seluruh proses penelitian secara 

sistematis sehingga dapat diaudit. Uji konfirmabilitas dilakukan 

dengan memastikan bahwa temuan penelitian didasarkan 

pada data yang objektif dan dapat diverifikasi. Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi dan dapat digunakan sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan. 

Secara keseluruhan, alur penelitian ini dimulai dari 

identifikasi masalah, dilanjutkan dengan studi literatur, 

pengumpulan data, analisis data, pengembangan model, 

dan validasi model. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk menghasilkan model pengelolaan sampah berbasis 

ekonomi sirkular yang tidak hanya teoritis, tetapi juga aplikatif 

dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Model yang 

dihasilkan diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pemerintah, pelaku industri, dan masyarakat dalam 

mengembangkan sistem pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan di kawasan wisata Indonesia. 

 

C. Temuan dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

sampah di kawasan wisata berkelanjutan di Indonesia masih 

berada pada tahap transisi dari sistem linear menuju 

pendekatan yang lebih sirkular. Temuan lapangan 

mengindikasikan bahwa sebagian besar kawasan wisata 

telah memiliki kesadaran awal terhadap pentingnya 

pengelolaan sampah, tetapi implementasinya belum 

terintegrasi secara sistematis. Praktik yang ada cenderung 

parsial, terfragmentasi, dan bergantung pada inisiatif lokal 

tanpa dukungan sistem yang kuat. Kondisi ini memperlihatkan 

adanya kesenjangan antara konsep ekonomi sirkular yang 

telah berkembang secara teoritis dengan realitas 

implementasinya di lapangan. 
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Secara umum, karakteristik pengelolaan sampah di 

kawasan wisata dapat diklasifikasikan ke dalam tiga pola 

utama. Pertama, pola konvensional yang masih 

mendominasi, yaitu pengumpulan, pengangkutan, dan 

pembuangan ke tempat pembuangan akhir. Pola ini masih 

ditemukan di banyak destinasi wisata, terutama yang 

mengalami peningkatan kunjungan secara cepat tanpa 

diimbangi dengan kesiapan infrastruktur. Kedua, pola 

transisional yang menggabungkan sistem konvensional 

dengan praktik pemilahan dan daur ulang terbatas. Ketiga, 

pola sirkular yang mulai mengintegrasikan prinsip reduce, 

reuse, recycle, serta pendekatan berbasis komunitas dan 

teknologi. 

Pada pola konvensional, permasalahan utama terletak 

pada tingginya volume sampah yang tidak terkelola dengan 

baik. Observasi menunjukkan bahwa kawasan wisata dengan 

tingkat kunjungan tinggi menghasilkan sampah dalam jumlah 

besar setiap hari, terutama dari aktivitas konsumsi wisatawan. 

Sampah plastik sekali pakai menjadi komponen dominan, 

diikuti oleh sampah organik dari sisa makanan. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa kawasan wisata memiliki potensi besar dalam 

menghasilkan limbah yang dapat didaur ulang, tetapi belum 

dimanfaatkan secara optimal (Aziz et al., 2019). Akibatnya, 

sebagian besar sampah berakhir di tempat pembuangan 

akhir tanpa melalui proses pengolahan yang memadai. 

Pada pola transisional, terdapat upaya untuk 

mengurangi volume sampah melalui pemilahan dan 

pengelolaan berbasis komunitas. Beberapa kawasan wisata 

telah menerapkan sistem pemilahan sampah menjadi 

beberapa kategori, seperti organik, anorganik, dan residu. 

Selain itu, bank sampah mulai dikembangkan sebagai 

mekanisme untuk meningkatkan nilai ekonomi sampah. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa keberadaan bank sampah 

mampu meningkatkan kesadaran masyarakat sekaligus 

memberikan insentif ekonomi. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa bank sampah memiliki 

potensi signifikan dalam mengurangi volume sampah 

sekaligus menciptakan nilai ekonomi (Otivriyanti et al., 2023). 
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Namun demikian, efektivitas pola transisional masih 

terbatas oleh beberapa faktor. Salah satu kendala utama 

adalah rendahnya partisipasi wisatawan dalam melakukan 

pemilahan sampah. Wisatawan cenderung tidak memiliki 

keterikatan dengan sistem lokal sehingga kurang termotivasi 

untuk mengikuti aturan yang ada. Selain itu, keterbatasan 

fasilitas seperti tempat sampah terpilah dan sistem 

pengangkutan yang terintegrasi menjadi hambatan dalam 

implementasi. Temuan ini memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa partisipasi wisatawan 

dan dukungan infrastruktur merupakan faktor kunci dalam 

keberhasilan pengelolaan sampah di kawasan wisata 

(Sutrisno et al., 2025). 

Pada pola sirkular, ditemukan beberapa praktik yang 

menunjukkan potensi besar dalam pengelolaan sampah 

yang berkelanjutan. Praktik ini umumnya melibatkan 

pendekatan berbasis komunitas, pemanfaatan teknologi, 

serta integrasi berbagai elemen dalam sistem pengelolaan. 

Misalnya, pengelolaan sampah organik melalui komposting 

yang dikombinasikan dengan kegiatan pertanian atau 

akuakultur. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi volume 

sampah, tetapi juga menghasilkan produk yang memiliki nilai 

ekonomi. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pendekatan 

berbasis komunitas mampu meningkatkan keberlanjutan 

pengelolaan sampah (Sumbodo et al., 2025). 

Selain itu, penerapan konsep zero waste mulai terlihat 

di beberapa kawasan wisata yang memiliki komitmen kuat 

terhadap keberlanjutan. Pendekatan ini menekankan pada 

pengurangan sampah sejak dari sumber, seperti penggunaan 

produk ramah lingkungan, pengurangan plastik sekali pakai, 

serta optimalisasi daur ulang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kawasan yang menerapkan prinsip zero waste 

mampu mengurangi volume sampah secara signifikan. 

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa konsep zero waste efektif dalam 

meningkatkan keberlanjutan destinasi wisata (Alim et al., 

2024). 

Inovasi berbasis teknologi juga mulai berperan dalam 

meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah. Beberapa 

kawasan wisata telah memanfaatkan teknologi digital untuk 

memantau volume sampah, mengoptimalkan rute 
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pengangkutan, serta meningkatkan koordinasi antar 

pemangku kepentingan. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa digitalisasi mampu meningkatkan efisiensi operasional 

dan mengurangi emisi karbon. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

digital dalam pengelolaan sampah dapat meningkatkan 

efisiensi dan keberlanjutan (Oktriono et al., 2025). 

Meskipun terdapat berbagai praktik baik, penelitian ini 

juga mengidentifikasi sejumlah faktor penghambat yang 

signifikan. Pertama, keterbatasan infrastruktur menjadi 

kendala utama dalam pengelolaan sampah. Banyak 

kawasan wisata yang belum memiliki fasilitas pemilahan, 

pengolahan, dan daur ulang yang memadai. Kedua, 

rendahnya kesadaran dan partisipasi masyarakat serta 

wisatawan menjadi hambatan dalam implementasi sistem 

yang efektif. Ketiga, keterbatasan regulasi dan kebijakan 

yang mendukung ekonomi sirkular menyebabkan kurangnya 

arah yang jelas dalam pengelolaan sampah. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa implementasi ekonomi sirkular membutuhkan 

dukungan kebijakan yang kuat (Susanti et al., 2025). 

Selain faktor penghambat, terdapat juga faktor 

pendukung yang dapat mempercepat implementasi 

ekonomi sirkular. Salah satu faktor utama adalah peran 

komunitas lokal yang aktif dalam pengelolaan sampah. 

Komunitas yang memiliki kesadaran tinggi terhadap 

lingkungan cenderung lebih berhasil dalam 

mengimplementasikan praktik ekonomi sirkular. Selain itu, 

dukungan dari pemerintah dan sektor swasta juga menjadi 

faktor penting dalam menyediakan infrastruktur dan 

pendanaan. Kolaborasi antar pemangku kepentingan 

menjadi kunci dalam menciptakan sistem pengelolaan 

sampah yang efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini 

mengembangkan model pengelolaan sampah berbasis 

ekonomi sirkular yang terintegrasi. Model ini terdiri dari 

beberapa komponen utama, yaitu pengurangan sampah di 

sumber, pemilahan dan pengumpulan, pengolahan dan daur 

ulang, serta pemanfaatan kembali dalam bentuk produk 

bernilai ekonomi. Selain itu, model ini juga menekankan 
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pentingnya integrasi antara aspek teknis, sosial, ekonomi, dan 

kelembagaan. Pendekatan ini sejalan dengan konsep 

ekonomi sirkular yang menekankan pada efisiensi sumber 

daya dan penciptaan nilai tambah (Moroz & Labanauskaitė, 

2025). 

Dalam model yang dikembangkan, peran pemangku 

kepentingan menjadi sangat penting. Pemerintah berperan 

dalam menyediakan regulasi dan infrastruktur, sektor swasta 

berperan dalam inovasi dan investasi, komunitas lokal 

berperan dalam implementasi, dan wisatawan berperan 

dalam mendukung praktik berkelanjutan. Integrasi peran ini 

diharapkan dapat menciptakan sistem yang saling 

mendukung dan berkelanjutan. Selain itu, model ini juga 

mengintegrasikan prinsip 3R, 5R, dan 9R untuk memastikan 

bahwa seluruh siklus pengelolaan sampah dapat berjalan 

secara optimal. 

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi ekonomi sirkular di kawasan wisata 

sangat bergantung pada kemampuan untuk 

mengintegrasikan berbagai elemen dalam satu sistem yang 

utuh. Pendekatan parsial yang hanya fokus pada satu aspek 

tidak akan mampu menghasilkan perubahan yang signifikan. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang holistik dan 

sistematis dalam pengelolaan sampah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya 

integrasi dalam pengelolaan sampah berbasis ekonomi 

sirkular (Muljaningsih et al., 2023). 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

perubahan perilaku menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

implementasi. Tanpa perubahan perilaku dari masyarakat 

dan wisatawan, sistem yang baik tidak akan berjalan secara 

efektif. Oleh karena itu, edukasi dan kampanye kesadaran 

menjadi bagian penting dalam model yang dikembangkan. 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep circular tourism yang 

menekankan pada keterlibatan semua pihak dalam 

menciptakan keberlanjutan (Utami & Rochman, 2025). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan sampah berbasis ekonomi sirkular 

memiliki potensi besar dalam mendukung keberlanjutan 

kawasan wisata di Indonesia. Namun, implementasinya 

membutuhkan pendekatan yang terintegrasi, dukungan 
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kebijakan, serta partisipasi aktif dari seluruh pemangku 

kepentingan. Model yang dikembangkan dalam penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi solusi yang aplikatif dan 

kontekstual dalam mengatasi permasalahan sampah di 

kawasan wisata, sekaligus mendukung pencapaian 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 

 

D. Simpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

sampah di kawasan wisata berkelanjutan di Indonesia masih 

berada dalam fase transisi dari sistem linear menuju 

pendekatan ekonomi sirkular yang lebih terintegrasi. Sebagian 

besar kawasan wisata telah memiliki kesadaran awal 

terhadap pentingnya pengelolaan sampah, namun 

implementasinya masih bersifat parsial dan belum didukung 

oleh sistem yang menyeluruh. Praktik pengelolaan yang 

ditemukan mencerminkan tiga pola utama, yaitu pola 

konvensional, transisional, dan sirkular, dengan dominasi 

masih berada pada pola konvensional. 

Temuan penelitian menegaskan bahwa faktor utama 

yang menghambat implementasi ekonomi sirkular meliputi 

keterbatasan infrastruktur, rendahnya partisipasi masyarakat 

dan wisatawan, serta belum optimalnya dukungan kebijakan. 

Di sisi lain, terdapat faktor pendukung yang signifikan, seperti 

peran aktif komunitas lokal, inisiatif sektor swasta, serta mulai 

berkembangnya inovasi berbasis teknologi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa peluang untuk mengembangkan sistem 

pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan masih terbuka 

lebar apabila didukung oleh integrasi yang kuat antar 

pemangku kepentingan. 

Model pengelolaan sampah berbasis ekonomi sirkular 

yang dikembangkan dalam penelitian ini menekankan pada 

integrasi antara pengurangan sampah di sumber, pemilahan, 

pengolahan, dan pemanfaatan kembali dalam satu sistem 

yang utuh. Model ini juga mengedepankan kolaborasi antara 

pemerintah, sektor swasta, masyarakat, dan wisatawan 

sebagai elemen kunci dalam menciptakan sistem yang efektif 

dan berkelanjutan. Selain itu, penerapan prinsip 3R, 5R, dan 

9R menjadi landasan dalam memastikan efisiensi 
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penggunaan sumber daya dan penciptaan nilai ekonomi 

dari limbah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam pengembangan model pengelolaan 

sampah yang tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga 

aplikatif dalam konteks kawasan wisata di Indonesia. 

Implementasi model ini diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas lingkungan, memperkuat daya saing destinasi wisata, 

serta mendukung pencapaian pembangunan berkelanjutan. 
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